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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Manajemen Madrasah Unggul 
1. Definisi
Manajemen merupakan alat untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Manajemen 
yang baik akan memudahkan terwujudnya tujuan suatu organisasi khususnya lembaga 
pendidikan. Dengan manajemen, daya guna dan hasil guna unsur-unsur manajemen akan 
ditingkatkan. Adapun unsur-unsur manajemen itu sendiri itu terdiri dari: Man, Money, 
Method, Machines, Materials, dan Market.1 
Kata manajemen berasal dari bahasa Latin “manus”, yang berarti tangan dan 
“agere”yang berarti melakukan. Kata-kata itu digabung menjadi kata kerja managere 
yang berarti menangani. Managere diterjemahkan dalam bahasa Inggris dalam bentuk 
kata kerja to manage, dengan kata benda management, dan manager untuk orang yang 
melakukan kegiatan manajemen. Akhirnya, management diterjemahkan dalam Bahasa 
Indonesia dengan arti pengaturan atau pengelolaan.2 
Secara terminologi manajemen adalah keseluruhan proses kegiatan yang dilakukan 
oleh dua orang atau lebih secara formal untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan 
sebelumnya.3 
1Oemar Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum,  (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), 27. 
2Husaini Usman, Manajemen Teori Praktik Dan Riset pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 12. 
3 Oemar Hamalik, Pengembangan Sumber Daya Manusia: Manajemen Pelatihan Ketanagakerjaan Pendekatan 
Terpadu, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), 10. 
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Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa manajemen merupakan suatu proses 
yang khas, yang terdiri dari tindakan perencanaan, pengorganisasian, pengelolaan, dan 
pengendalian, yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran-sasaran yang 
telah ditentukan melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber daya lainnya4.  
2. Fungsi Manajemen 
Ada 4 fungsi manjemen meliputi Planning, Organizing, Actuating, dan yang 
terakhir Controlling.   
Planning (Perencanaan) Menyusun rencana manajemen sekolah dengan 
memperhatikan beberapa prinsip sebagai berikut:  
a. Berdasarkan masukan pada orang tua siswa; 
b. Berdasarkan hasil evaluasi pembelajaran sebelumnya, dan Penetapan target dan 
program yang akan dicapai; 
c. Mempunyai model berdasarkan dari Proses perencanaan manajemen sekolah yang 
mengedepankan pada dua pertimbangan yaitu prinsip amanah dan hasil evaluasi 
sebelumnya;  
d. Madrasah dapat melakukan penetapan target dan program yang akan dicapai. Dan 
disamping itu dalam menentukan perencanaan terdapat unsur yang sangat 
fundamental yang tidak bisa dilepaskan antara satu dan yang lainnya, yaitu: Tujuan, 
Kebijaksanaan, Prosedur, Kemajuan (progress) dan Program yang akan dijalankan 
satu tahun kedepan. 
                                                            
4Ibid.18. 
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Organizing (pengorganisasian), Bidang organisasi disini mencakup struktural 
kepengurusan di MTs Amanatul Ummah Surabaya. Mulai dari Kepala Sekolah, Komite 
Sekolah, guru, staf tata usaha, sampai bagian wakil kepala.  
Actuating (Pengelolaan), Komponen pengelolaan lembaga pendidikan antara lain: 
Pengelolaan siswa yang ditangani oleh WAKA Kesiswaan, Pengelolaan guru yang 
ditangani oleh WAKA Kurikulum, Pengelolaan kegiatan pembelajaran langsung 
ditangani Guru tiap mata pelajaran, Pengelolaan lingkunagan pembelajaran yang 
ditangani oleh WAKA Sarana. Bagian lain yang mendukung dalam komponen 
pengelolaan diantaranya: Pengurus Pondok Pesantren Amanatul Ummah, komite sekolah, 
dewan guru-guru, wali murid, wali kelas, kepala sekolah, dan kementerian agama. 
Pelaksanaan program akademik meliputi kegiatan: Intra kurikuler, yakni kegiatan 
pembelajaran dalam kelas dan luar kelas dan Ko kurikuler, berupa tugas mandiri yang 
terstruktur dan terjadwal. Semua kegiatan dibantu waka kurikulum, waka kesiswaan, 
waka sarana, tim BK, dewan guru, dewan pertimbangan guru, dan wali murid. 
Controlling (Pengawasan), Ada dua macam evaluasi yang diterapkan di MTs 
Amanatul Ummah Surabaya yaitu siswa dan guru sebagai penunjang proses 
pembelajaran, siswa dievaluasi selain ujian, absensi dan lain-lainnya. guru dinilai dari 
segi absensi dan kreatifitas mengajar dalam kelas sebagai pengontrolan guru. Sedangkan 
guru dikontrol oleh tim manajemen sekolah yang dikontrol oleh kepala sekolah.5  
3. Madrasah Unggul 
                                                            
5 Sudijono & Anas, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2005), 123. 
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Kata Madrasah secara etimologi merupakan isim makan yang berarti tempat 
belajar, dari kata darasa yang bararti balajar. Sedangkan secara terminologi madrasah 
adalah nama atau sebutan bagi sekolah agama Islam, tempat proses belajar mengajar 
agama Islam secara formal yang mempunyai kelas dan memiliki kurikulum.6 Madrasah 
Unggulan adalah program unggulan yang lahir dari sebuah keinginan untuk memiliki 
madrasah yang mampu berprestasi di tingkat nasional dan dunia dalam penguasaan ilmu 
pengetahuan dan teknologi ditunjang oleh akhlakul karimah.7 Untuk mencapai 
keunggulan tersebut, maka masukan (input), proses pendidikan, pendidik, tenaga 
kependidikan, manajemen, layanan pendidikan, serta sarana penunjangnya harus 
diarahkan untuk menunjang tercapainya tujuan tersebut. 
Sejak diberlakukannya Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional yang menempatkan madrasah sebagai subsistem pendidikan 
nasional. Madrasah pun dituntut melakukan inovasi dan pembaharuan  diri baik secara 
kelembagaan maupun dari sisi mutu outputnya.8 
Istilah sekolah unggul pertama kali diperkenalkan oleh mantan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan (Mendikbud) Wardiman Djojonegoro, tepatnya setahun 
setelah pengangkatannya, tahun 1994. Istilah sekolah unggul lahir dari satu visi yang jauh 
menjangkau ke depan wawasan keunggulan. Menurut Wardiman, selain mengharapkan 
terjadinya distribusi ilmu pengetahuan, dengan membuat sekolah unggul ditiap-tiap 
provinsi, peningkatan SDM menjadi sasaran berikutnya. Lebih lanjut, Wardiman 
                                                            
6 Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Islam 3, (Jakarta: Bumi Aksara 2002), 105. 
7 Departemen Agama RI, Desain Pengembangan Madrasah, (Jakarta:  Bumi Aksara 2004), 41. 
8 Ibid, 35. 
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menambahkan bahwa kehadiran sekolah unggul bukan untuk diskriminasi, tetapi untuk 
menyiapkan SDM yang berkualitas dan memiliki wawasan keunggulan.9 
Madrasah unggulan adalah madrasah yang memiliki kualitas yang baik, baik input 
maupun outputnya terhadap kualitas madrasah dalam pengelolaan, manajemen, fasilitas, 
dan lulusan yang berkualitas. Kata “unggul” mengisyaratkan adanya superioritas 
dibanding dengan yang lain. Kata ini menunjukkan kesombongan intelektual yang 
sengaja ditanamkan dalam lembaga pendidikan. Departemen Agama menggunakan 
istilah “madrasah model” bagi madrasah yang memang tergolong unggul atau memiliki 
karakteristik keunggulan tertentu dalam pengelolaan pendidikannya.10 
4. Unsur Pendukung Madrasah Unggulan 
Dalam pelaksanaannya, madrasah dan sekolah Islam unggulan perlu mendapat 
dukungan beberapa unsur pokok yang harus terpenuhi. Idealnya kata unggulan itu 
memiliki performansi yang sebanding lurus dengan amanah yang diembannya guna 
memenuhi harapan dan kepercayaan dari stakeholders, orangtua siswa, masyarakat dan 
pemerintah. Menurut Imron Arifin, unsur pendukung madrasah atau sekolah Islam 
berprestasi (unggul) itu setidaknya ada empat faktor, yaitu:  
a. Faktor sarana dan prasarana. Meliputi (1) fasilitas sekolah yang lengkap dan 
memadahi, (2) sumber belajar yang memadahi dan (3) sarana penunjang belajar yang 
memadahi; 
b. Faktor guru. Meliputi (1) tenaga guru mempunyai kualifikasi memadahi, (2) 
kesejahteraan guru terpenuhi, (3) rasio guru-murid ideal, (4) loyalitas dan komitmen 
tinggi, dan (5) motivasi dan semangat kerja guru tinggi; 
                                                            
9 Sinergi, Jurnal Populer Sumber Daya Manusia, (Volume 1, No. 1 Januari-Maret 1998), 15 
10 Nurkholis, Sekolah unggul yang tidak unggul. Artikel jakarta www.sekolahunggul.com 2002 
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c. Faktor murid. Meliputi (1) pembelajaran yang terdiferensiasi, (2) kegiatan intra dan 
ekstrakulikuler bervariasi, (3) motivasi dan semangat belajar tinggi, (4) 
pemberdayaan belajar bermakna.  
d. Faktor kepemimpinan kepala sekolah. Meliputi (1) piawai memanfaatkan nilai religi 
kultural, (2) piawai mengkomunikasikan visi, inisiatif, dan kreativitas, (3) piawai 
menimbulkan motivasi dan membangkitkan semangat, (4) piawai memperbaiki 
pembelajaran yang terdiferensiasi, (5) piawai menjadi pelopor dan teladan, dan (6) 
paiwai mengelola administrasi sekolah.11 
Selain dari pandangan di atas, penulis ingin menambahkan beberapa unsur 
pendukung utama yang harus dimiliki oleh madrasah unggulan. Paling tidak, ada tiga hal 
utama yang perlu tersedia dalam meweujudkan madrasah yang unggul, yaitu: 
a. Sumber daya manusia unggul. 
b. Sarana prasarana akademik yang representatif.  
c. Fasilitas penunjang internalisasi nilai keislaman. 
1. Sumberdaya Manusia Unggul 
Sumber daya manusia (SDM) merupakan asset terpenting yang dimiliki oleh 
madrasah unggulan. Rekrutmen dan pengembangan SDM harus dilakukan secara 
terus menerus karena merupakan salah satu perioritas untuk menggapai kualitas atau 
mutu akademik yang baik. Sumber daya manusia dimaksud meliputi: guru, tenaga 
administrasi (karyawan), dan tenaga laboratorium. Sebagai lembaga unggulan, 
madrasah harus membuat profil sumber daya manusia, terutama bagi guru-guru, 
dengan kreteria performance sebagai berikut: 
                                                            
11 Arifin, Imron, Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Mengelola Sekolah Berprestasi,. (Yogyakarta: Aditya 
Media, 2008), 322-323. 
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1) Memiliki wawasan keilmuan yang luas dan profesionalisme yang tinggi, kreatif, 
dinamis dan inovatif dalam mengembangkan ilmu pengetahuan. 
2) Menunjukkan sikap dan perilaku jujur, amanah dan berakhlak mulia serta dapat 
menjadi panutan bagi kolega, siswa dan siapa saja. 
3) Menampakkan dedikasi dan disiplin tinggi serta mematuhi kode etik profesi guru. 
Profesionalisme guru sangat dibutuhkan untuk mengembangkan mutu dan 
daya saing institusi. Dalam Kamus Besar Indonesia, profesionalisme mempunyai 
makna; mutu, kualitas, dan tindak tanduk yang merupakan ciri suatu profesi atau yang 
profesional.12 Profesionalisme merupakan sikap dari seorang profesional. Artinya 
sebuah term yang menjelaskan bahwa setiap pekerjaan hendaklah dikerjakan oleh 
seseorang yang mempunyai keahlian dalam bidangnya atau profesinya.13 
2. Sarana dan Prasarana Akademik 
Untuk menunjang program pendidikan yang berkualitas tinggi diperlukan 
sarana dan prasarana akademik yang representatif. Setidaknya ada tiga hal yang harus 
dipenuhi dalam menunjang kegiatan pendidikan di madarsah dan sekolah Islam 
unggulan. 
1) Ruang Belajar yang Representatif 
Madrasah dan sekolah unggulan biasanya dapat dengan mudah kita lihat 
dari segi fisiknya, yaitu tatanan gedung sekolah yang megah dan indah yang 
                                                            
12 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2001),  
897. 
13 Sjafri Sairin, Membangun Profesionalisme Muhammadiyah, (Yogyakarta: Lembaga Pengembangan Tenaga 
Profesi [LPTP], 2003), 37. 
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mampu menciptakan lingkungan yang edukatif. Gedung sekolah memang 
setidaknya menjadi daya tarik dan sekaligus kenyamanan dalam suasana belajar. 
Faktor eksternal ini penting, karena pembelajaran sangat membutuhkan sebuah 
ruang belajar yang memadahi dan representatif. 
2) Perpustakaan 
Perpustakaan adalah jantungnya sebuah lembaga pendidikan. Keberadaaan 
perpustakaan sekolah atau madrasah dimaksudkan untuk menampung koleksi 
buku, jurnal, majalah, CD pembelajaran yang berguna mengembangkan keilmuan 
para peserta didik di sekolah dan madrasah. 
Sesuai dengan tingkat kebutuhan para pelajar, perpustakaan dapat 
dilengkapi dengan alat digital yang canggih untuk melayani sistem peminjaman 
dan pengembalian secara elektronik. Buku-buku yang terkoleksi tidak saja 
berbahasa Indonesia, akan tetapi bahasa asing (arab dan/atau inggris). Selain 
buku, perpustakaan juga menyediakan sumber koleksi jurnal, hasil penelitian, CD 
corner, dan majalah. 
3) Laboratorium 
Sebagai penunjang mutu pengembangan akademik, laboratorium 
difungsikan untuk meningkatkan kompetensi dan skill siswa. Melalui 
laboratorium para guru dan siswa dapat melakukan riset dan eksperimen bersama-
sama guna menghasilkan temuan-temuan yang handal, hebat dan bermanfaat yang 
berguna tidak saja bagi pengembangan ilmu pengetahuan, tetapi juga untuk 
kebutuhan masyarakat luas. 
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3. Fasilitas Penunjang Internalisasi Nilai Keislaman 
a. Boarding (asrama atau ma’had) 
Beberapa madrasah dan unggulan yang ada di tanah air, baik tingkat dasar 
sampai menengah atas, ada yang memadukan antara sistem pendidikan madrasah 
atau sekolah dengan sistem pesantren (ma’had atau asrama). Keberadaan ma’had 
ini sangat penting dan strategis untuk mencapai tujuan pendidikan yaitu 
terwujudnya kepribadian, kemandirian, serta menanamkan nilai-nilai spiritual dan 
akhlak kepada siswa. 
Disamping itu, fungsi ma’had adalah untuk mengembangkan 
pembelajaran bahasa asing, yaitu bahasa Arab dan Inggris. Sebagai salah bentuk 
keunggulan yang harus dimiliki oleh madrasah atau sekolah Islam unggulan. 
Tujuan didirikannya ma’had dilingkungan madrasah atau sekolah Islam adalah 
untuk menciptakan suasana kondusif bagi pembiasaan belajar berkomunikasi 
bahasa asing, melatih dan membiasakan shalat berjama’ah, membaca dan 
menghafalkan al-qur’an, serta melakukan kajian-kajian keislaman. 
b. Masjid 
Masjid merupakan pilar utama yang dikembangkan di lingkungan 
madrasah Islam. Untuk menerjemahkan visi-misi dan tujuan pendidikan madrasah 
unggulan itu, maka masjid dapat difungsikan untuk mengisi kedalaman spiritual 
bagi semua warga sekolah atau madrasah. Melalui masjid, kepala sekolah, para 
wakil kepala sekolah, para guru dan karyawan, serta semua siswa dapat 
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membiasakan shalat jama’ah, dzikir bersama, khatmil qur’an, hifdzul qur’an serta 
sebagai pusat kajian-kajian keislaman. 
Kalau sebuah madrasah menerapkan sistem boarding (asrama), maka 
peran masjid menjadi sangat sentral. Semua warga sekolah atau madrasah dapat 
secara bersama sama memfungsikan masjid sebagai sarana ibadah dan tempat 
mendalami kandungan al-qur’an dan hadits. Masjid digunakan sebagai wahana 
pembinaan spiritual bagi seluruh siswa, terutama menumbuh kembangkan mental, 
moral dan karakter siswa yang mereka selama 24 jam hidup di lingkungan 
madrasah. 
Setidaknya dalam praktik dilapangan terdapat tiga tipe madrasah atau sekolah 
Islam unggulan.  
Pertama, tipe madrasah atau sekolah Islam berbasis pada anak cerdas. Tipe 
seperti ini madrasah hanya menerima dan menyeleksi secara ketat calon siswa yang 
masuk dengan kriteria memiliki prestasi akademik yang tinggi. Meskipun proses 
belajar-mengajar di lingkungan madrasah tersebut tidak terlalu istimewa bahkan 
biasa-biasa saja, namun karena input siswa yang unggul, maka mempengaruhi 
outputnya tetap berkualitas.  
Kedua, tipe madrasah berbasis pada fasilitas. Madrasah semacam ini 
cenderung menawarkan fasilitas yang serba lengkap dan memadai untuk menunjang 
kegiatan pembelajarannya. Tipe ini cenderung memasang tarif lebih tinggi ketimbang 
rata-rata madrasah pada umumnya.  
Ketiga, tipe madrasah berbasis pada iklim belajar. Tipe ini cenderung 
menekankan pada iklim belajar yang positif di lingkungan madrasah. Lembaga 
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pendidikan dapat menerima dan mampu memproses siswa yang masuk (input) dengan 
prestasi rendah menjadi lulusan (output) yang bermutu tinggi. Tipe ketiga ini 
termasuk agak langka, karena harus bekerja ekstra keras untuk menghasilkan kualitas 
yang bagus.14 
B. Program Unggulan Akselerasi 
1. Definisi 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) program ialah “rancangan rencana 
kegiatan mengenai asas-asas serta usaha-usaha yang akan dijalankan.15  
Akselerasi diambil dari kata bahasa Inggris yaitu: “Accelerated” bila diterjemahkan 
kedalam bahasa Indonesia berarti dipercepat.16 Ketika kata ini digunakan dalam dunia 
kependidikan maka dikenal dengan istilah program akselerasi. Program ini sendiri ditujukan 
bagi peserta didik yang memiliki kecerdasan diatas rata-rata  
Program percepatan belajar (akselerasi) adalah program layanan pendidikan khusus 
bagi peserta didik yang memiliki kemampuan dan kecerdasan luar biasa dengan penyelesaian 
waktu belajar lebih cepat atau lebih awal dari waktu yang telah ditentukan, pada setiap 
jenjang pendidikan. Akselerasi berarti percepatan belajar sebagai implikasi dari system 
belajar tuntas (master learning) juga menunjukkan adanya siswa yang memiliki kecerdasan 
luar biasa dan mampu mencapai kompetensi yang telah ditetapkan jauh lebih cepat dan 
mempunyai nilai yang amat baik (>95) siswa yang memiliki kecerdasan luar biasa ini 
                                                            
14 Moedjiarto, Sekolah Unggul, (Surabaya: Duta Graha Pustaka, 2002), 34. 
15 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1988), H 702 
16 Jhon M. Echol dan Hasan Shadily, Kamus Inggris-Indonesia, (Jakarta:PT Gramdia Pustaka Utama, 2005), H 5. 
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memiliki karakteristik khusus yaitu tidak banyak memerlukan waktu dan bantuan dalam 
menyelesaikan percepatan kompetensi yang telah ditetapkan.17 
Jadi program akselerasi adalah  program layanan pendidikan yang diberikan kepada 
siswa yang   memiliki kemampuan dan kecerdasan luar biasa, dengan penyelesaian waktu 
belajar lebih cepat dari waktu  yang ditentukan  dari setiap satuan pendidikan. Sehingga 
dapat memenuhi kebutuhan layanan pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan mereka. 
2. Tujuan Program Akselerasi 
 
Ada beberapa tujuan yang menjadi pertimbangan dalam penyelenggaraan 
program akselerasi adalah: 
a. Memenuhi kebutuhan peserta didik yang memiliki karakteristik spesifik dari segi 
perkembangan kognitif dan afektifnya. 
b. Memenuhi minat intelektual dan perspektif masa depan peserta didik. 
c. Menyiapkan peserta didik sebagai pemimpin yang mampu mengambil keputusan 
yang cepat.  
d. Meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses pembelajaran. 
e. Meningkatkan kecerdasan spiritual, intelektual dan emosional secara seimbang. 
3. Prinsip-Prinsip Akselerasi 
Berikut beberapa prinsip-prinsip   dari   pelaksanaan   program akselerasi 
bagi  anak berbakat adalah: 
                                                            
17 Haryati Mimin, Program Akselerasi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), 95. 
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a. Belajar melibatkan seluruh pikiran dan tubuh, belajar  tidak hanya 
menggunakan  otak (sadar, rasional,  memakai otak kiri dan  verbal), tetapi juga 
melibatkan seluruh tubuh atau Pikiran dengan segala emosi, indra, dan sarafnya. 
b. Belajar adalah berkreasi bukan mengkonsumsi, pengetahuan bukanlah sesuatu yang 
diserap oleh siswa, melainkan sesuatu yang diciptakan siswa. 
c. Pembelajaran berlangsung pada banyak tingkatan secara simultan, belajar bukan 
hanya menyerap satu hal kecil pada satu waktu secara linear, melainkan menyerap 
banyak hal sekaligus. 
d. Belajar berasal dari mengerjakan pekerjaan itu sendiri (dengan 
umpan   balik).   Belajar   paling baik adalah belajar dalam konteks. Kita belajar 
berenang dengan berenang, cara bernyanyi dengan bernyanyi. 
e. Emosi positif sangat  membantu  pembelajaran. Perasaan menentukan kualitas dan 
juga kuantitatif belajar seseorang. Perasaan positif mempercepat pembelajaran. 
C. Manajemen Madrasah Unggulan Pada Program Akselerasi 
Manajemen madrasah unggulan adalah madrasah yang memiliki kualitas yang baik, 
baik input maupun outputnya terhadap kualitas madrasah dalam pengelolaan, manajemen, 
fasilitas dan lulusan yang berkualitas. Kata “unggul” mengisyaratkan adanya superioritas 
dibanding dengan yang lain. Kata ini menunjukkan kesombongan intelektual yang sengaja 
ditanamkan dalam lembaga pendidikan.  Sedangkan karakteristik madrasah unggulan 
berdasarkan visi dan misi membentuk individu professional dan religius. 
Program percepatan belajar (akselerasi) adalah program layanan pendidikan khusus 
bagi peserta didik yang memiliki kemampuan dan kecerdasan luar biasa dengan penyelesaian 
waktu belajar lebih cepat atau lebih awal dari waktu yang telah ditentukan pada setiap 
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jenjang pendidikan. Berjalannya program akselerasi di MTs Unggulan Amanatul Ummah 
Surabaya tidak terlepas dengan pengelolaan manajemennya yang unggul. MTs Unggulan 
Amanatul Ummah Surabaya merupakan Madrasah yang mempunyai tiga program unggulan 
salah satunya, program akselerasi. Yang dimaksud dengan manajemen unggul disini terletak 
dari segi pelayanannnya. Dimana semua pihak yang terlibat didalamnya saling bahu-
membahu dan bekerja sama baik dari pihak guru dan tenaga kependidikan dengan tujuan 
terlaksananya program akselerasi secara baik dan sesuai dengan tujuan program tersebut. 
Di awal tahun pelajaran guru-guru yang mengajar kelas akselerasi mendapat catatan 
karakteristik peserta didik akselerasi secara detail dari psikolog yang telah menyeleksi. Guru 
yang mengenal karakteristik masing-masing peserta didik dapat mendukung aspek 
diferensiasi pembelajaran.  
Di kelas akselerasi juga direncanakan adanya pendalaman dan perluasan materi 
pelajaran yang lebih banyak dibandingkan kelas reguler. Pendalaman materi dimaksudkan 
agar peserta didik lebih memahami materi pelajaran secara detail. Perluasan materi 
dimaksudkan untuk mengaitkan pelajaran dengan pengalaman-pengalaman nyata dalam 
kehidupan terkini yang dilaksanakan di sekolah dan di luar sekolah. Perencanaan 
pembelajaran dimaksudkan untuk mempercepat aspek kognitif, aspek afektif termasuk social 
emosional, dan aspek psikomorik. Pembelajaran di luar sekolah dimaksudkan untuk belajar 
di tempat yang nyata, mengatasi kebosanan, meringankan tekanan belajar, mendapatkan 
materi belajar kontekstual dari pakar dan mendapat hiburan.     
 
